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LAMPIRAN 

 

1. Alat dan Bahan 

 

 
Stomacher 

 

 
Inkubator CO2 

 

 
Bacticenator 

 

 

 
Sampel limfonodus supramammary 

 
Media broth 

 

 
Plate agar media 
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2. Pengambilan Sampel 

 

 
Pengambilan sampel limfonodus 

dari kelenjar mammae setelah 

penyembelihan 

 

 
Limfonodus supramammary setelah 

dikeluarkan dari jaringan lemak 

 
Kandang  penampungan 

sementara di Rumah Potong 

Hewan (RPH) Kab.Pinrang 

 
Tempat penyembelihan 

 

3. Isolasi Bakteri B. abortus 

      

 
Menghomogenkan sampel dengan 

larutan PBS menggunakan 

stomacher 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan cairan suspensi 

 
Kultur bakteri 

 
Dimasukkan ke incubator CO2 
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